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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: (1) Pengaruh gaya kepemimpinan
transformasional terhadap perilaku inovatif pada karyawan PT Samudra Distra
Prima Kota Bukittinggi, (2) Pengaruh gaya kepemimpinan transformasional
terhadap efikasi diri pada karyawan PT Samudra Distra Prima Kota Bukittinggi,
(3) Pengaruh Efikasi Diri Terhadap Perilaku Inovatif Pada Karyawan PT
Samudra Distra Prima Kota Bukittinggi, (4) Pengaruh Gaya Kepemimpinan
Transformasional Terhadap Perilaku Inovatif Dengan Efikasi Diri Sebagai
Mediator Di PT Samudra Distra Prima pegawai Kota Bukittinggi. Jenis penelitian
ini adalah penelitian kausatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
karyawan PT Samudra Distra Prima Kota Bukittinggi yang berjumlah 103 orang.
Teknik pengambilan sampel penelitian ini adalah teknik Total Sampling atau
seluruh populasi dengan sampel sebanyak 103 orang. Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis regresi berganda dengan variabel mediasi dengan
program SPSS Versi 16.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Gaya
kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap
perilaku inovatif pada karyawan PT Samudra Distra Prima Kota Bukittinggi, (2)
Gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan
terhadap efikasi diri pada karyawan. karyawan PT Samudra Distra Prima Kota
Bukittinggi, (3) Self-efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap
perilaku inovatif pada karyawan PT Samudra Distra Prima Kota Bukittinggi, (4)
Self-efficacy secara signifikan memediasi hubungan antara gaya kepemimpinan
transformasional terhadap inovasi perilaku karyawan PT Samudra Distra Prima
Bukittinggi City.
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This study aims to analyze: (1) The influence of transformational leadership style on
innovative behavior on the employees of PT Samudra Distra Prima, Bukittinggi City, (2)
The influence of transformational leadership style on self-efficacy on the employees of PT
Samudra Distra Prima, Bukittinggi City, (3) The influence of self-efficacy on innovative
behavior in PT Samudra Distra Prima Bukittinggi City employees, (4) The influence of
transformational leadership style on innovative behavior with self-efficacy as a mediator
in PT Samudra Distra Prima Bukittinggi City employees. This type of research is a
causative study. The population in this study were all employees of PT Samudra Distra
Prima Bukittinggi City with 103 people. The sampling technique of this study was the
Total Sampling technique or the entire population with a sample of 103 people. The data
analysis technique used is multiple regression analysis with mediating variables with the
SPSS Version 16.0 program. The results showed that: (1) Transformational leadership
style had a positive and significant effect on innovative behavior on the employees of PT
Samudra Distra Prima, Bukittinggi City, (2) Transformational leadership style had a
positive and significant effect on self-efficacy on the employees of PT Samudra Distra
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Prima, Bukittinggi City, (3) Self-efficacy has a positive and significant effect on
innovative behavior in PT Samudra Distra Prima Bukittinggi City employees, (4) Self-
efficacy significantly mediates the relationship between transformational leadership style
on innovative behavior in PT Samudra Distra Prima Bukittinggi City employees.
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PENDAHULUAN

Perilaku inovatif memiliki peranan yang sangat penting dalam kemajuan perusahaan. PT Samudra
Distra Prima memerlukan karyawan yang berperilaku inovatif agar mampu berdaya saing dan dapat
memperluas jangkauan produk yang didistribusikan ke berbagai daerah khususnya di Sumatera Barat.
Perilaku inovatif menurut Slatten (2014) adalah suatu kegiatan yang dibutuhkan untuk
memungkinkan perusahaan menangani lingkungan yang tidak stabil. Inovasi meliputi kegiatan terkait
dengan pelaksanaan sebenarnya dari ide-ide.

Saat penulis melakukan observasi pada PT Samudra Distra Prima Kota Bukittinggi pada bulan
April 2020, produk yang didistribusikan telah menembus pasar nasional seperti Kabupaten Tapanuli
Selatan, Riau Daratan dan Kepulauan, dan Jambi. Terdapat beberapa fenomena yang penulis amati
dari hasil observasi yang penulis lakukan dengan pihak terkait pada PT Samudra Distra Prima Kota
Bukittinggi, bahwa fenomena perilaku inovatif yang terjadi pada karyawan PT Samudra Distra Prima
Kota Bukittinggi yang masih rendah sehingga perlu ditingkatkan, seperti kurangnya kesadaran
karyawan untuk mencari informasi produk makanan ringan yang banyak diminati masyarakat,
sehingga produk yang didistribusikan tidak begitu banyak variasi. Untuk mengatasi hal tersebut
dibutuhkan perilaku inovatif dari karyawan, agar perusahaan lebih berkembang. Beberapa dimensi
perilaku inovatif yang dikemukakan oleh De Jong & Hartog (2010) yang berkaitan dengan fenomena
tersebut. Pertama, dalam dimensi eksplorasi ide dimana karyawan mampu menemukan suatu
kesempatan atau suatu masalah. Termasuk mencari cara untuk mengembangkan produk, jasa, dan
proses juga mencoba memikirkan alternatif lain. Namun, pada kenyataannya karyawan PT Samudra
Distra Prima Kota Bukittinggi belum mampu mengembangkan perusahaan dengan baik, seperti
menyarankan ide makanan ringan yang banyak diminati pelanggan dan belum mampu
mengembangkan proses kerja dengan menggunakan suatu aplikasi yang dapat memudahkan
pelanggan untuk memesan barang. Kedua, dalam dimensi generasi ide, karyawan mampu
mengembangkan ide inovasi melalui proses menciptakan dan menyarankan ide untuk produk, jasa,
maupun proses baru. Namun, karyawan pada PT Samudra Distra Prima Kota Bukittinggi masih
menggunakan proses kerja yang lama dan belum ada perubahan proses kerja karena setiap perusahaan
tentu harus mengikuti perkembangan zaman yang semakin canggih, sehingga perusahaan lambat
berkembang.

KAJIAN LITERATUR

Perilaku Inovatif

Afsar et al., (2019) mendefinisikan inovasi sebagai keberhasilan pelaksanaan ide-ide kreatif.
Perilaku kerja inovatif meliputi pengembangan ide-ide baru, teknologi dan teknik, serta uji coba dan
penerapan metode baru yang terkait dengan prosedur bisnis, di area kerja tertentu. Oleh karena itu,
penting bagi organisasi untuk mengidentifikasi dan menungkatkan faktor-faktor yang mengatur
perilaku kinerja inovatif individu. Damirch et al.,, (2011) berpendapat inovasi adalah menciptakan
sesuatu yang baru yang memiliki tujuan dan fungsi tertentu. De jong dan Hartog, (2010) menyatakan
bahwa perilaku inovatif merupakan kontinum perilaku yang melibatkan proses berfikir kreatif
(intrapersonal) hingga meyakinkan orang lain (interpersonal) dalam setiap pelaksanaan ide pada
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situasi pekerjaan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa perilaku inovatif merupakan perilaku kerja
individu dengan memunculkan ide baru yang bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas
organisasi, dan bermanfaat bagi pribadi maupun perusahaan. Dimensi perilaku inovatif mengacu pada
pendapat De Jong dan Hartog (2010) yaitu : (1) Melihat peluang, (2) Menemukan ide, (3)
Memperjuangkan ide, (4) Mengimplementasikan ide.

Gaya Kepemimpinan Transformasional

Afsar et al, (2019) menyatakan bahwa kepemimpinan transformasional berfokus pada
memungkinkan bawahan untuk mencapai tingkat kinerja yang lebih tinggi dan mewujudkan tujuan
untuk menguntungkan banyak orang. Feng et al, (2016) percaya bahwa kepemimpinan
transformasional adalah praktek kepemimpinan yang diperlukan yang dapat diambil dengan
perubahan zaman dan meningkatkan kapasitas perusahaan yang inovatif. Menurut Bass dan Avolio
(1994) ada 4 dimensi gaya kepemimpinan transformasional yaitu: (1) Pengaruh yang diidealkan, (2)
Motivasi inspirasional, (3) Stimulasi intelektual, (4) Pertimbangan individual.

Efikasi Diri

Robbins and Judge (2015) mendefinisikan efikasi diri sebagai suatu keyakinan individu bahwa
dia mampu untuk melaksanakan tugas. Bandura (1994) mendefinisikan efikasi diri sebagai keyakinan
orang tentang kemampuan mereka untuk menghasilkan tingkat yang ditunjuk kinerja yang
mempunyai pengaruh atas peristiwa yang mempengaruhi kehidupan mereka. Kreitner dan Kinicki
(2007) menjelaskan bahwa efikasi diri adalah keyakinan seseorang tentang kemungkinan berhasil
menyelesaikan tugas tertentu. Kemudian, Tierney dan Farmer (2002) mendefinisikan efikasi diri
sebagai kepercayaan seseorang terhadap kemampuannya sendiri. Menurut Bandura (1997) efikasi diri
memiliki 3 dimensi yaitu: (1) Magnitude, (2) Strength, (3) Generality.

Berdasarkan teori-teori dan uraian hipotesis tersebut, untuk memudahkan penelitian dan
pembahasan, maka peneliti mengemukakan kerangka konseptual yang dijadikan pedoman dalam
penelitian ini. Berikut model kerangka konseptual dalam penelitian ini:

v

Gaya Kepemimpinan Ha| Bfikasi Diri |H3 l;’EI‘ilak.l;
Transformasional N BN novati
X) 9 (Y)
Hy

Gambar 1. KerangkaKonseptual Penelitian

METODE

Penelitian yang dilakukan tergolong pada penelitian kausatif. Populasi dalam penelitian iniadalah
seluruh karyawan PT Samudra Distra Prima yang berjumlah 103 orang. Jumlah sampel sebanyak 103
orang responden. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu teknik total sampling.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan pada 103 orang karyawan, dapat diperoleh karakteristik
responden sebagai berikut: 1) Berdasarkan jenis kelamin didominasi oleh responden laki-laki sebanyak
74 orang atau 71,84%. 2) berdasarkan umur didominasi oleh responden dengan umur 21-30 tahun
sebanyak 51 orang atau 49,51%. 3) Berdasarkan latar belakang pendidikan didominasi oleh responden
dengan latar belakang pendidikan Strata 1/S1 sebanyak 57 orang atau 55.34%. 4) Berdasarkan lama
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masa kerja didominasi oleh responden dengan lama masa kerja > 5 tahun sebanyak 91 orang atau
88,35%.

UJI ASUMSI KLASIK Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan teknik Kolmogrov-Smirnov yaitu, jika nilai signifikansi
> 0,05, berarti distribusi data dinyatakan normal, dan begitu sebaliknya. (Idris, 2014:81).

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 103
Normal Parameters? Mean .0000000
Std. Deviation 3.19393094
Most Extreme Differences Absolute .080
Positive .080
Negative -.052
Kolmogorov-Smirnov Z .813
Asymp. Sig. (2-tailed) .524

a. Test distribution is Normal.
Berdasarkan Tabel diatas dapat dilihat bahwa Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 0,524 > 0,05.
Sehingga dapat diketahui Ho diterima. Hal itu berarti nilai residual terstandarisasi dinyatakan
menyebar secara normal.

Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai VIF (variance inflating factor) jika nilai VIF < 10,
maka variabel tersebut tidak mengalami gejala multikolinearitas. Sebaliknya, jika nilai VIF > 10, maka
variabel tersebut mengalami gejala multikolinearitas (Suliyanto 2011:82).

Coefficients2
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
6.301 2410 2.615 .010
1 (Constant) .895
KT 334 .039 .508 8.531 .000 895 1.117
ED 436 .051 .508 8.525 .000 1.117

a. Dependent Variable: P.I
Sumber: Data Primer (diolah) 2020

Dari tabel 19 diatas dapat dilihat bahwa kedua variabel bebas yang digunakan dalam
penelitian ini memenuhi syarat untuk dimasukkan kedalam suatu model, dimana VIF (Varians
Inflating Factor) kedua nilai variabel bebas sekitar 1 yaitu pada variabel X sebesar 1,117 dan pada
variabel Z juga sebesar 1,117 dan tingkat tolerance mendekati 1. Menurut analisis ini dapat
disimpulkan, bahwa tidak terdapat masalah multikolinearitas atau tidak ada hubungan antara
sesama variabel bebas dengan variabel pemediasi yaitu gaya kepemimpinan transformasional
terhadap perilaku inovatif dengan variabel pemediasi yaitu efikasi diri.

Uji Heterokedastisitas
Uji heterokedastisitas berguna untuk melihat dimana varians residual tidak sama untuk satu

pengamatan ke pengamatan lainnya. Untuk melihat ada tidaknya gejala heterokedastisitas dapat
dilihat pada gambar sebagai berikut:
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Scatterplot

Dependent Variable: P.1

+
]
3 ®©
® 2] %
Q
o o o% o
o
@ 1 o i o %%
N o ° o o
8
H % %9 oQ
- 0 0%,
2 o © o R, © o
& o o?© %
oo
S 1 o, ° 40 o & %
ﬁ o o o o
< ° £
o
@ o o
4
3

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data Primer (diolah) 2020

Dari gambar diatas dapat diketahui bahwa titik-titik data menyebar secara acak serta tidak
membentuk suatu pola tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadinya heterokedastisitas.
Dengan demikian, berdasarkan hasil pengujian diatas dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala
heterokedastisitas pada model dalam penelitian ini.

Uji Linearitas

Variabel Sig.Deviation From Linearity ~Keterangan
Perilaku Inovatif* Gaya

Kepemimpinan 0.721 Linieritas
Transformasional

Perilaku Inovatif* Efikasi Diri 0.136 Linieritas

Sumber: Data Primer (diolah) 2020

Berdasarkan Tabel 20 dapat dilihat bahwa variabel gaya kepemimpinan transgformasional
dan efikasi diri dalam penelitian ini diperoleh nilai sig.deviation from linearity > 0,05 yang berarti data
variabel mengalami Linieritas. Jadi maksudnya terdapat hubungan yang linear antar variabel
tersebut.

ANALISIS REGRESI DENGAN VARIABEL MEDIASI
Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional (X) terhadap Perilaku Inovatif (Y)

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error  Beta t Sig. R Square
1 (Constant) 19.210 2.110 9.106 .000

Gaya
Kepemimpinan 590 054 741 11.082  .000
Transformasional .549

a. Dependent Variable: Perilaku
Inovatif
Sumber: Data Primer (diolah) 2020

Dari hasil olah data pada tabel diatas diperoleh koefisien regresi pada hubungan gaya
kepemimpinan transformasional terhadap perilaku inovatif karyawan sebesar 0,598 dengan T hitung
pada stres kerja sebesar 11,082 pada signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukan bahwa gaya
kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku inovatif
karyawan, dan hipotesis pertama diterima.
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Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional (X) terhadap Efikasi Diri (Z)

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig. R Square
1 (Constant) 21.319  4.319 4937 .000
Gaya Kepemimpinan Transformasional 544 110 440 4922 .000 193

a. Dependent Variable: Efikasi Diri
Sumber: Data Primer (diolah) 2020

Dari hasil olah data pada tabel diatas diperoleh koefisien regresi pada hubungan gaya
kepemimpinan transformasional terhadap perilaku inovatif karyawan sebesar 0,544 dengan T hitung
pada stres kerja sebesar 4,922 pada signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukan bahwa gaya
kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap efikasi diri karyawan,
dan hipotesis kedua diterima.

Pengaruh Efikasi Diri (Z) terhadap Perilaku Inovatif (Y)

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig. R Square
1 (Constant) 23.316 2.051 11.369  .000
Efikasi Diri 446 .047 .683 9.404 .000 467

a. Dependent Variable: Perilaku
Inovatif
Sumber: Data Primer (diolah) 2020

Dari hasil olah data pada tabel diatas diperoleh koefisien regresi pada hubungan gaya kepemimpinan
transformasional terhadap perilaku inovatif karyawan sebesar 0,446 dengan T hitung pada stres kerja
sebesar 9,404 pada signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukan bahwa gaya kepemimpinan

transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap efikasi diri karyawan, dan hipotesis
kedua diterima.

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional (X) Terhadap Perilaku Inovatif (Y) Dengan
Efikasi Diri (Z) Sebagai Pemediasi

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig. R Square
1 (Constant) 13.040 1.903 6.853 .000
Gaya Kepemimpinan 049 546 9.058 000
Transformasional
Efikasi Diri .289 .039 443 7.355 .000 .707
a. Dependent Variable: Perilaku

Inovatif

Sumber: Data Primer (diolah) 2020
Dari hasil olah data diperoleh T hitung gaya kepemimpinan transformasional terhadap

efikasi diri sebesar 7,355 pada signifikansi 0,000 < 0,05 dan T hitung gaya kepemimpinan
transformasional terhadap perilaku inovatif sebesar 9,058 pada signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini
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menunjukan bahwa gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh signifikan positif terhadap
perilaku inovatif.

Pada hasil regresi pengujian yang pertama koefisien regresi sebesar 0,598 pada signifikansi 0.000 <
0,05, sedangkan pada hasil regresi pengujian yang kedua koefisien regresi sebesar 0,544 pada
signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukan terjadinya mediasi secara parsial karena hasil pengujian
koefisien regresi yang kedua menurun dari hasil pengujian koefisien regresi yang pertama tapi tetap
signifikan.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, maka dapat
dikemukakan pembahasan yang ditujukan untuk menerangkan dan menginterpretasikan hasil
penelitian.

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional terhadap Perilaku Inovatif

Berdasarkan analisis data menunjukan bahwa gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh
positif dan signifikan terhadap perilaku inovatif pada karyawan PT Samudra Distra Prima Kota
Bukittinggi. Hasil pengolahan data diatas diperoleh nilai t hitung gaya kepemimpinan
transformasional terhadap perilaku inovatif sebesar 11,082 pada signifikan 0,000 < 0,05. Hal ini berarti
hipotesis pertama yang menyatakan gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap perilaku inovatif pada karyawan PT Samudra Distra Prima Di Kota Bukittinggi diterima.
Hasil analisis distribusi frekuensi variabel gaya kepemimpinan transformasional memiliki skor rata-
rata 3,99 dengan tingkat pencapaian responden 79,67% dengan kategori cukup. Sedangkan hasil
analisis distribusi frekuensi variabel perilaku inovatif memiliki skor rata-rata 42,39 dengan tingkat
pencapaian responden 84,83% dengan kategori tinggi.

Feng et al, (2016), percaya bahwa kepemimpinan transformasional adalah praktek
kepemimpinan yang diperlukan yang dapat diambil dengan perubahan zaman dan meningkatkan
kapasitas perusahaan yang inovatif. Kemudian Wang, Tsai Huei dan Tsai Ming (2014) menyatakan
ada hubungan signifikan antara gaya kepemimpinan transformasional dengan perilaku inovatif.
Kemudian penelitian Feng, Huang dan Zhang (2016) menjelaskan dalam penelitiannya gaya
kepemimpinan transformasional berpengaruh signifikan terhadap perilaku inovatif. Selanjutnya
penelitian yang dilakukan oleh Chung et al., (2018), menambahkan bahwa tingkat kepemimpinan
transformasional yang tepat memiliki dampak positif pada inovasi

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional terhadap Efikasi Diri

Berdasarkan analisis data menunjukan bahwa gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh
positif dan signifikan terhadap efikasi diri pada karyawan PT Samudra Distra Prima Kota
Bukittinggi. Hasil pengolahan data diatas diperoleh nilai t hitung gaya kepemimpinan
transformasional terhadap efikasi diri sebesar 4,922 pada signifikan 0,000 < 0,05. Hal ini berarti
hipotesis kedua yang menyatakan gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
efikasi diri pada karyawan PT Samudra Distra Prima Kota Bukittinggi diterima.

Hasil analisis distribusi frekuensi variabel gaya kepemimpinan transformasional memiliki
skor rata-rata 3,99 dengan tingkat pencapaian responden 79,67% dengan kategori cukup. Sedangkan
distribusi frekuensi variabel efikasi diri memiliki skor rata-rata 4,07 dengan tingkat pencapaian
responden 81,39% dengan kategori tinggi.

Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Nemanich dan Keller (2007) yang
mengasumsikan bahwa kepemimpinan merupakan sumber penting dari perubahan positif dalam
pandangan diri seseorang atau efikasi diri. Kemudian Wardhani dan Gulo (2017) menyatakan ada
hubungan signifikan antara gaya kepemimpinan transformasional dengan efikasi diri. Selain itu
penelitian lain yang dilakukan oleh Chung dan Li (2018) menjelaskan dalam penelitiannya gaya
kepemimpinan transformasional berpengaruh signifikan terhadap efikasi diri. Selanjutnya penelitian
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yang dilakukan oleh Wang et al., (2014) menyatakan bahwa kepemimpinan transformasional
berhubungan positif dengan efikasi diri.

Pengaruh Efikasi Diri terhadap Perilaku Inovatif

Berdasarkan analisis data menunjukan bahwa efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan
terhadap perilaku inovatif pada karyawan PT Samudra Distra Prima Kota Bukittinggi. Hasil
pengolahan data diatas diperoleh nilai t hitung efikasi diri terhadap perilaku inovatif sebesar 9,404
pada signifikan 0,000 < 0,05. Hal ini berarti hipotesis kedua yang menyatakan efikasi diri berpengaruh
positif dan signifikan terhadap perilaku inovatif pada karyawan PT Samudra Distra Prima Kota
Bukittinggi diterima.

Hasil analisis distribusi frekuensi variabel efikasi diri memiliki skor rata-rata 4,07 dengan
tingkat pencapaian responden 81,39% dengan kategori tinggi. Sedangkan hasil analisis distribusi
frekuensi variabel perilaku inovatif memiliki skor rata-rata 42,39 dengan tingkat pencapaian
responden 84,83% dengan kategori tinggi.

Hal ini sejalan dengan teori Wardhani dan Gulo (2017) menyatakan bahwa efikasi diri
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku inovatif, artinya semakin tinggi efikasi
diri yang dimiliki oleh karyawan maka akan semakin tinggi pula perilaku inovatif yang dihasilkan
di dalam organisasi. Kemudian Hsiao Hsi-Chi et al., (2011) menunjukkan bahwa ada hubungan positif
yang signifikan antara efikasi diri dan perilaku kerja inovatif.

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional terhadap Perilaku Inovatif dengan Efikasi Diri
Sebagai Pemediasi

Berdasarkan analisis data menunjukan bahwa gaya kepemimpinan transformasional terhadap
perilaku inovatif dengan efikasi diri sebagai pemediasi pada karyawan PT Samudra Distra Prima
Kota Bukittinggi. Hasil pengolahan data diatas diperoleh nilai t hitung gaya kepemimpinan
transformasional terhadap perilaku inovatif dengan efikasi diri sebagai pemediasi sebesar 9,058 pada
signifikan 0,000 < 0,05. Hal ini berarti hipotesis ketiga yang menyatakan gaya kepemimpinan
transformasional terhadap perilaku inovatif dengan efikasi diri sebagai pemediasi pada karyawan PT
Samudra Distra Prima Kota Bukittinggi diterima.

Hal ini sejalan dengan salah satu teori yang dikemukakan oleh Amankwaa, Gyensare dan
Susomrith (2019), ada hubungan signifikan antara gaya kepemimpinan transformasional dengan
perilaku inovatif. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Afsar dan Umrani (2019) menjelaskan
dalam penelitiannya gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh signifikan terhadap efikasi
diri. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Wardhani dan Gulo (2017), ada hubungan positif dan
signifikan antara efikasi diri dengan perilaku inovatif.

KESIMPULAN

Berdasarkan pendahuluan, kajian teori, dan pengolahan data serta pembahasan terkait hasil

pengolahan data yang telah dikaji pada bab terdahulu, maka dapat ditarik kesimpulan:

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara gaya kepemimpinan transformasional terhadap
perilaku inovatif pada karyawan PT Samudra Distra Prima Kota Bukittinggi diterima. Hal ini
menunjukan tingginya gaya kepemimpinan transformasional sehingga dapat mendorong dan
meningkatkan perilaku inovatif pada karyawan.

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara gaya kepemimpinan transformasional terhadap
efikasi diri pada karyawan PT Samudra Distra Prima Kota Bukittinggi diterima. Hal ini
menunjukan tingginya gaya kepemimpinan transformasional sehingga dapat mendorong dan
meningkatkan efikasi diri pada karyawan.

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara gaya kepemimpinan transformasional terhadap
perilaku inovatif dengan efikasi diri sebagai pemediasi pada karyawan PT Samudra Distra Prima
Kota Bukittinggi diterima. Hal ini menunjukan tingginya gaya kepemimpinan transformasional
yang dapat meningkatkan efikasi diri dan menigkatkan perilaku inovatif pada karyawan.
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SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka penulis memberikan saran kepada pimpinan dan

karyawan PT Samudra Distra Prima Kota Bukittinggi agar dapat mencapai tujuan dari PT Samudra

Distra Prima Kota Bukittinggi sebagai berikut:

1. Untuk menciptakan perilaku inovatif pada PT Samudra Distra Prima Kota Bukittinggi perlu lebih
meningkatkan gaya kepemimpinan transformasional dan efikasi diri pada karyawan yang bekerja
pada PT Samudra Distra Prima Kota Bukittinggi.

2. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk peneliti selanjutnya. Penulis
menyarankan untuk meneliti faktor lain yang mempengaruhi perilaku inovatif.
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